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RINGKASAN

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan salah satu komoditas
strategis yang memiliki nilai ekonomi tinggi karena digunakan sebagai bahan
baku pembuatan gula. Tanaman tebu saat ini perlu ditingkatkan untuk pencapaian
swasembada tersebut. Untuk memenuhi target produksi bibit tebu berkualitas dan
produksi maksimal salah satunya dengan menggunakan bibit bud chip satu mata
tunas. Melalui perbanyakan bud chip bisa menghasilkan anakan lebih banyak
yaitu 10 anakan tiap tanaman. Untuk memenuhi kebutuhan hara bibit tebu
diperlukan pemupukan, salah satunya yaitu dengan pupuk daun. Bayfolan
merupakan pupuk berbentuk cair yang lengkap karena mengandung unsur hara
makro dan mikro yaitu N 11%, P,Os 8%, K,O 6%, Fe, B, Co, Mn, Mo, Zn, dan
Cu yang dapat menunjang pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui konsentrasi pupuk daun Bayfolan yang optimal untuk pertumbuhan
bibit tebu bud chip varietas PA 028. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari
— April 2018 bertempat di Jalan Binor III no 9 Kelurahan Bunulrejo, Kecamatan
Blimbing, Malang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) satu faktor dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuannya adalah dosis
pupuk daun Bayfolan yaitu Kontrol / tanpa pupuk daun (K), Bayfolan 1 ml 1!
(By), Bayfolan 2 ml I-'' (B,), Bayfolan 3 ml I'! (B;), Bayfolan 4 ml 1! (By),
Bayfolan 5 ml I'' (Bs), Bayfolan 6 ml I'' (Bs) schingga diperoleh 28 satuan
percobaan dengan masing-masing satuan percobaan terdapat 6 tanaman sehingga
terdapat 168 tanaman. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, diameter
batang, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, luas daun dan persentase tumbubh.
Hasil penelitian menunjukkan perlakuan B; dengan konsentrasi Bayfolan 3 ml 1-!
menunjukkan hasil yang optimal pada pertumbuhan bibit tebu bud chip varietas
PA 028 dibandingkan dengan perlakuan yang lain yaitu tinggi tanaman pada 12
MST 43,00 cm, diameter batang 4,50 mm, jumlah daun 5,00 helai, panjang daun
30,00 cm, lebar daun 0,90 cm, luas daun 118,76 cm? dan persentase tumbuh yaitu
100%.

Kata kunci: Bibit bud chip, Bayfolan, Varietas PA 028.



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tebu merupakan salah satu tanaman perkebunan potensial yang memiliki
peranan penting sebagai bahan utama untuk pembuatan gula. Di wilayah yang
beriklim tropis tanaman tebu dapat tumbuh optimal (Andaka, 2011). Permintaan
komoditas tebu terus meningkat karena banyaknya produk yang memanfaatkan
tebu sebagai bahan baku industri, sedangkan produksi gula di Indonesia belum
dapat mengimbangi tingginya permintaan tersebut. Pada tahun 2015 Produksi gula
nasional sebesar 2,49 juta ton, pada tahun 2016 (2,22 juta ton) dengan luas area
masing-masing 454.171 ha; 445.520 ha (Ditjenbun, 2016).

Kebutuhan konsumsi gula penduduk pada tahun 2015 meningkat 0,14 ton
yaitu sebesar 2,98 ton dibandingkan tahun 2014 (2,84 juta ton), sedangkan
produksi gula pada tahun 2015 hanya mencapai 2,49 juta ton (Yadi, 2015),
menurut data tersebut Indonesia masih kekurangan gula sekitar 490 ribu ton
sehingga impor gula dan swasembada gula menjadi kebijakan pemerintah.
Strategi yang digunakan untuk mengimbangi kebutuhan gula yang semakin
meningkat yaitu dengan peningkatan intensifikasi dan ekstensifikasi pertanian.
Intensifikasi pertanian meliputi pemakaian varietas unggul, perbaikan teknik
budidaya, serta penanganan pascapanen yang tepat. Sedangkan ekstensifikasi
pertanian dilakukan dengan perluasan area tanam/ lahan. Setiap tahunnya di luar
pulau Jawa akan disediakan oleh Pemerintah lahan untuk pengembangan areal
kebun tebu seluas 600 ribu ha.

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan rencana swasembada gula
tahun 2019 adalah peningkatan produksi melalui pemenuhan kebutuhan bibit tebu.
Bibit berperan penting untuk menunjang keberhasilan produksi, namun saat ini
jumlah serta mutunya masih kurang. Pembibitan dengan metode konvensional
untuk satu kali panen membutuhkan waktu 6 bulan, sehingga waktu yang
dibutuhkan relatif lama untuk pengembangan bibit tebu. Bibit berkualitas ialah
bibit yang mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan baru, jika
ditanam di lapangan dapat tumbuh dengan baik, seragam, dan sehat (Edi dan
Irawan, 2012). Umumnya teknik pembibitan tebu yang dilakukan petani yaitu
teknik bagal yang dianggap lebih simpel dalam pelaksanaan dan perawatan,
namun hasil produksi masih kurang mencukupi untuk rencana swasembada tahun
2019. Terbukti pada tahun 2017 Indonesia mengimpor gula sebesar 4,47 juta ton
untuk pemenuhan kebutuhan gula nasional (Subdirektorat Statistik Tanaman
Perkebunan, 2018).

Teknik pembibitan yang menghasilkan bibit berkualitas tinggi dalam
waktu singkat, pertumbuhan yang seragam serta tidak memerlukan tempat yang
luas diantaranya yaitu teknik bud chip. Bud chip merupakan teknologi
perbanyakan bibit tebu dengan satu mata tunas, yang sangat efisien karena dapat
menekan biaya baik luas area maupun transportasi serta pertumbuhan yang sehat
dan seragam. Ningrum et al., (2014) menyatakan bahwa bibit bud chip yang
digunakan berumur 5-6 bulan, bebas dari hama dan penyakit, varietas murni dan



tidak adanya kerusakan fisik. Efektifitas penggunaan bibit bud chip dalam 1 ha
relatif lebih sedikit dibandingkan dengan bibit bagal (stek), 15 ribu-20 ribu bibit
bud chip sebanding dengan bibit bagal 1,5-2 ton, sedangkan untuk untuk
penanaman 1 ha dibutuhkan 7-8 ton bibit bagal (Pawirosemadi, 2011).

Pemupukan pada tanaman selain melalui tanah, juga dapat diaplikasikan
melalui daun yaitu dengan melakukan penyemprotan pada bagian/ posisi bawah
daun. Unsur hara makro dan mikro dengan konsentrasi yang berbeda-beda
terdapat dalam pupuk daun (Lingga dan Marsono 2005 dalam Gustini et al.,
2012). Keuntungan pemberian pupuk lewat daun antara lain : 1) Sifat kimia pada
pupuk dan tanah yang berbeda menjadi kendala akar tanaman untuk menyerap
unsur hara dari pupuk yang diberikan melalui tanah, 2) Pemberian dapat lebih
merata, 3) Kelarutannya lebih baik dibanding pupuk akar sehingga cepat dan
mudah diserap oleh tanaman, dan 4) Kepekatannya dapat diatur sesuai
pertumbuhan tanaman (Rahman, 2009 dalam Rohandi dan Gunawan, 2014).

Bayfolan merupakan salah satu jenis pupuk anorganik cair yang
mengandung unsur hara yang lengkap. Pupuk daun Bayfolan mempunyai
kandungan N 11%, P,0s5 8%, K,O 6% dan unsur-unsur mikro seperti Fe, B, Co,
Mn, Mo, Zn, dan Cu. Pupuk Bayfolan dapat membantu memaksimalkan
pertumbuhan suatu tanaman, mempercepat terbentuknya butir-butir hijau untuk
proses fotosintesis, merangsang pertumbuhan generatif (pembentukan bunga,
buah, dan biji ) serta dapat mempercepat masa panen (Musnamar 2006). Bayfolan
dapat diaplikasikan bersamaan dengan insektisida dan fungisida kecuali yang
bersifat alkalis seperti belerang atau kapur.

Hasil penelitian Rikardo et al., (2015), menunjukkan bahwa pemberian
pupuk NPK sebanyak 0,3g/ tanaman memberikan hasil yang nyata lebih baik pada
tinggi batang, jumlah daun, dan diameter batang bibit tebu bud chips. Berdasarkan
hal tersebut maka penulis tertarik untuk mempelajari pengaruh pemberian pupuk
daun Bayfolan terhadap pertumbuhan bibit tebu dengan konsentrasi yang tepat.

1.2. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh pupuk daun Bayfolan terhadap pertumbuhan
bibit tebu bud chip varietas PA 028.
2. Untuk mengetahui konsentrasi pupuk daun Bayfolan yang optimal untuk
pertumbuhan bibit tebu bud chip varietas PA 028.

1.3. Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi mengenai kesesuaian penggunaan pupuk daun
Bayfolan untuk pertumbuhan bibit tebu bud chip varietas PA 028.



2. Menambah pengetahuan dan wawasan baru bagi peneliti untuk dapat
mengembangkan pengetahuan tersebut pada masyarakat mengenai
pertumbuhan bibit tebu bud chip varietas PA 028 agar mendapatkan hasil
yang optimal/ sesuai harapan.

3. Mengetahui respon bibit tebu bud chip dengan pemberian pupuk daun
Bayfolan, sehingga dapat menjadi dasar untuk penelitian tingkat lanjut.

14. Hipotesis

Diduga adanya pengaruh penyemprotan pupuk daun Bayfolan terhadap
pertumbuhan bibit tebu bud chip varietas PA 028 dan pemberian pupuk daun
Bayfolan memberikan hasil yang optimal untuk pertumbuhan bibit tebu bud chip
varietas PA 028.
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